
III. TINJAUANPUSTAKA

1.1TanamanKelapaSawit

Dalam duniabotani,semuatumbuhandapatdiklasifikasikanuntuk

memudahkandalam identifikasisecarailmiah.Metodedalam pemberiannama

ilmiah(Latin)inidikembangkanolehCaroluslinnaeuos.MenurutPahan(2008)

dalam bukunya,tanamankelapasawit(elaeisgueneensisjacq)diklasifikasikan

sebagaiberikut:

Divisi :EmbryohytaShiphonagama

Kelas :Angiospermae

Ordo :Monocotyledone

Familiy :Aricaceae(dahuludisebutpalmae)

Subfamily :Cocoideae

Genus :Elaeis

Elaisberasaldarikataelaioyangberartiminyaksedangkannamaspesies

guineensismenunjukanbahwajacquin(penemunya)menemukannyadipantai

Guinea.SpesiesyangmerupakanturunandariElaisadalahE.odora.Elaeis

gueneensisjacq.merupakantanamankelapadenganinternodusyangpendek.

Terdapatduri-duriyangpendekpadapangkalpelepah/daunsertapadatandanbuah.

Letakpelepahdaunyangtidakteraturmenunjukanbahwatanamankelapasawit

memilikikarakteristiksendiri.Padatanamankelapasawitnormal(berumahsatu)

terdapatbungajantandanbetinatetapikadang-kadanghermaproditsehingga

melakukanpenyerbukansendirisertabuahkelapasawitberbentukbrondolanyang

beradapadatandanyangbesardankompak(RiniartidanUtoyo,2012).

3.2VarietasKelapaSawit

Adabeberapavarietaspadatanamankelapasawityangberdasarkan

perbedaanketebalantempurungdandagingbuahatauberdasarkanwarnakulit

buahnya.Selainvarietas-varietastersebut,ternyataadajugabeberapavarietas

unggulyangmempunyaibeberapakeistimewaan,antaralainmampumenghasilkan

produksiyanglebihbaikdibandingkandenganvarietaslainnya(Swadaya,2000).



Berdasarkanketebalantempurungdandagingbuah,varietaskelapasawit

dibagimenjadilimayaitu:

3.2.1Varietasdura

Tempurungkelapasawitvarietasduracukuptebalyaituantara2-8mmdan

tidakterdapatlingkaranserabutpadabagianluartempurung.Dagingbuahrelative

tipisdenganpresentasedagingbuahterhadapbuabhbervariasiantara35—50%.

Kernel(dagingbiji)biasanyabesardengankandunganminyakyangrendah

(Swadaya,2000).

3.2.2Varietaspisifera

Ketebalantempurungvarietasinisangattipis,bahkanhampertidakada,

tetapidagingbuahnyatebalsedangkandagingbijinyasangattipis.Varietasini

dikenalsebagaitanamanbetinayangsterilsebabbungabetinagugurpadafasedini.

Olehsebabitu,dalam persilangandipakaisebagaipohonindukjantan(Swadaya,

2000).

3.2.3Varietastenera

Varietasteneramemilikisifat-sifatdariinduknyayaituduradanpisifera.

Varietasinibanyakditanam olehperkebunan-perkebunanpadasaatini.Tempurung

sudahmenipis,ketebalannyaberkisarantara0,5—4mm,danterdapatserabutpada

tempurungbagianluar.Presentasidagingbuahterhadapbuahtinggi,antara60—

90%.Tandahbuahyangdihasilkanteneralebihbanyakdaripadadura,tetapiukuran

tandanrelatiflebihkecil(Swadaya,2000).

3.2.4Marcocarya

Varietasinimemilikitempurungyangtebal,ukurantempurungnyasekitar5

mm.Untukdagingbuahnyasendirisangattipis,sehinggarendemenminyak

sawitnyasedukit(Swadaya,2000).

3.2.5Varietasdiwikka-wakka

Varietasdiwikka-wakkamempunyaicirikhasdenganadanyadualapisan

dagingbuah.Diwikka-wakkadapatdibedakanmenjadidiwikka-wakkadura,diwikka-

wakkapisifera,dandiwikka-wakkatenera(Swadaya,2000).

Perbedaanketebalandagingbuahkelapasawitmenyebabkanperbedaan

presentaseataurendemenminyakyangdikandungnya.Rendemenminyakkelapa



sawittertinggiterdapatpadavarietasTenerayaituantara22—24%.DiIndonesia

banyakperkebunankelapasawitbaikrakyatmaupunperusahaanyang

menggunakanvarietasTenera,karenamempunyairendemenminyakyangtinggi

(Swadaya,2000).

3.3PembibitanKelapaSawit

Pembibitankelapasawitdapatdilakukandengansatutahap(singlestage)

atauduatahap(doublestage)halinitergantungpadapersiapanyangdimiliki

sebelum kecambahdikirim kelokasipembibitan.Pembibitansatutahap(single

stage)yaitupenanamankecambahkelapasawityanglangsungdilakukandi

pembibitanutama(mainnursery).Sedangkanpembibitanduatahap(doublestage)

yaitupembibitanyangdilakukandenganduatahapan,yaitupananamankecambah

dilakukandipembibitanawal,kemudiandilanjutkanataubibitdipindahke

pembibitanutama(RiniartidanUtoyo,2012).

Sistem pembibitanduatahap(doublestage)adalahsystem pembibitanyang

umumnyadilaksanakanolehperusahaanperkebunankarenamemilikiberapa

keuntungan,antaralain:

a.Kemudahandalam pengawasandanpemeliharaan

b.Kemungkiankecambahmatiaturusakdapatditekan

c.Bibityangakanditanam dilapanganlebihterjaminmutunyakarenatelah

mengalamibeberapatahapanseleksi,baikdipembibitanawalmaupundi

pembibitanutama

d.Menghindarikerugianyanglebihbesarakibatpemakaianpolibegbesardan

mediakarenakematiankecambahatauadanyabibittidaknormalpadatigabulan

pertama(RiniartidanUtoyo,2012).

3.4PemeliharaandiMainNursery

Pemeliharaanbibitmerupakanfaktorutamayangmenentukankeberhasilan

program pembibitan.Tanpapemeliharaanyangbaik,bibityangunggul

sekalipuntidakakanbisamengekspresikankeunggulandansemuanyaakanmenjadi

sia-sia.

3.4.1Pemupukan



Unsurharamakroyangpentinguntukpertumbuhandanperkembangan

tanamankelapasawitadalahnitrogen,fosfor,dankalium.Nitrogenberperandalam

memacupertumbuhanvegetatiftanaman,sebagaiintidariklorofil,dan

meningkatkankualitasdaunsedangkankalium berperandalam activatorenzim,

pengaturanturgorsel,fotosintesis,tranporharadanair,meningkatkandayatahan

tanaman,danmemperbaikiukuran,rasa,warnadankulitbuah(Saridkk.,2015).

UntukpemupukanbisamenggunakanpupukmajemukNPK.PupukmajemukNPK

adalahpupukyangterdiridariduaataulebihunsurhara.Penggunaanpupuk

majemukjugadapatmeningkatkankefektifandanefisiensipemupukan,mudah

dalam aplikasisertamudahdiserapolehtanaman.Pemupukandapatdiberikan

deganmenggunakanNPKcompound15-15-6-4sebanyak5-10gsetiap2minggu

mulaitransplantingsampaiumur7bulan,dilanjutkandenganNPKcompound12-12-

17-2sebanyak20-30gsetiapbulansampaiumur12bulan(Pahan,2015).

3.4.2Pengendalianhamadanpenyakit

Hamayangmengganggubibitadalahkumbangmalam (Apogonia),belalang,

ulatapi,siputdantikus.Pengendalianhamatersebutdapatdilakukandengan

penyemprotaninsektisida10harisekali.Untukpengendaliantikusdilakukandengan

menggunakanracuntikus,sedangkanpengendaliansiputdilakukansecaramanual

ataudenganracun(RiniartidanUtoyo,2012).

Penyakityangseringmenyerangbibitkelapasawitadalahbusukdaun

(anthracnose)danbercakdaun(culvularia).Penyakitbusukakardisebabkanoleh

patogenRhizoctoniasp.,Phytium sp.,Fusarium sp.Penyakitdapatdikendalikan

denganmenggunakanbiofungisidaberbahanaktifTrichodermaspdengandosis10

g/poliag.PenyakitbusukdaundisebabkanolehpathogenBotryodiplodiapalmarun,

Glomerellacingulate,Melanconium elaeidisdandapatdikendalikandengan

pemupukanberimbang,sanitasidaunsakit,danpenyemprotandenganfungisida

DithaneM-450,2%,Benlate0,3%,danAntracol0,2%denganintervalsatuminggu.

PenyakitbercakdaundisebabkanolehpathogenCulvulariaeragrotidis,Drechslera

halotes,Chocioboluscarbonusdandapatdikendalikandengancarapemupukan

berimbangsanitasidaunsakit,danpenyemprotandenganfungisida(Riniartidan

Utoyo,2012).

3.5Gulma



Gulma adalahtumbuhanyangtumbuhdisekitaranpembibitankelapasawit

yangkehadirannyatidakdiinginkanpadalahanpertaniankarenamengganggu

pertumbuhandanjugamenjadisaranghamadanpenyakit.Batasangulmabersifat

teknisdanplastis. Teknis,karenaberkaitdenganprosespertumuhansuatutanaman

pertanian.Keberadaangulmadapatmengganggupertumbuhantanaman. Plastis,

karenabatasaninitidakmengikatsuatu spesies tumbuhan.Padatingkattertentu,

tanamanbergunadapatmenjadigulma.Sebaliknya,tumbuhanyangbiasanya

dianggapgulmadapatpuladianggaptidakmengganggu(PrasetyodanSofyan,

2016).

3.5.1Kerugianakibatgulma

Gulmamerupakantanamanyangtidakdikendakiyangtumbuhdan

mengganggupaapembibitan.Padajenisgulmatertentu,yaitugulmayangtumbuh

tinggidanmenutupitanamanakanterjadikompetisidalam memperolehsinar

mataharidanmerebutkankebutuhanunsurharayaituEleusineindica,dapat

mengeluarkanzatberacunbagitanamanyangberupazatalelopati.Zatberacunini

terdapatpadaakargulmadanakanberdampaknegatifsebagaipenghambat

pertumbuhantanaman.Secaratidaklangsunggulmaberperansebagaiinang

penggantibagihama,nematoda,patogenpenyebabpenyakittanamantermasuk

bakteri,jamurdanvirusyangakibatnyadapatmembahayakantanamanpokok

(PrastyodanSofian,2016).

3.5.2Metodepengendaliangulma

Gulmamempengaruhifasepertumbuhandimainnursery,menimbulkan

kerugian-kerugiankarenaberebutunsurharayangberadadidalam polibag,kualitas

tanamandankehilanganairkarenagulmamengakibatkantanamanakanlama

pertumbuhannya.Pengendaliangulmamerupakanupayamenghindarikerugian

akibatinvestasigulma,yaituuntukmengurangipertumbuhangulmaagarusaha

pengendaliansedapatmungkindikurangiatauditiadakan.Pengendaliangulmatidak

harusuntukmembunuhseluruhgulma,melainkancukupmenekanpertumbuhan

ataupopulasinya.Sedangkanbiayayangdikeluarkantidakmerugikansecara

ekonomisataumelampauiambangekonomis.MenurutTantradanSantosa(2016),

adabeberapateknikpengendaliangulmayaitu:



a. Pengendaliangulmasecaramanual

Penyianganataupengendaliangulmapanapembibitankelapasawitdapat

dilakukandengancaramencabutgulmayangtumbuhdidalam polybagsekaligus

tanahnyadigemburkan.Penyuangandilapangandilakukansecaracleanweeding

ataumenggunakangaruk.Rotasipenyianganataupengendaliangulmayaitusetiap

20—30hari,tergantungpadapertumbuhangulma(Raharja,2016).

b. Pengendaliangulmasecaramekanis

Pengendaliangulmasecaramekanisadalahusahapengendaliangulma

denganalat-alattertentubaiksecaramodernmaupunalattradisional.Pengendalian

secaramekanikterdiridaritigacara,yaitu:secaramanualadalahpengendalian

menggunakanalat-alatsederhanaseperti,koret,cangkul.Secarasemimekanis

adalahpengendalianmenggunakanalat-alatmesinsederhana,dengancaramekanis

penuhadalahpengendalianmenggunakanalat-alatbesarsepertitraktordan

sebagainya.

c. Pengendaliangulmasecarakimiawi

Pengendaliangulmasecarakimiawiadalahpengendaliangulmadengan

memberikanzat-zatberupaformulasidansurfaktanpadagulmayangbersifatracun

danmerusakjaringantumbuhan.Bahankimiawiyangdigunakanuntukpengendalian

gulmabisadisebutdenganistilahherbisida.Herbisidayaitusenyawakimiayang

digunakanunrukmengendalikangulmatanpamenggangutanamanpokok(Prasetyo

danSofyan,2016).

b. Pengendaliangulmasecarabiologi

Pengendaliangulmasecarabiologiadalahpengendaliandenganmetode

secarahayatibetujuanuntukmenekanpopulasigulmadengancaramenggunakan

organisme,misalnyaserangga,jamur,ternakdanikan.Pengendaliangulmasecara

biologidengancaraintensifmenggunakanseranggaataujamurbiasanyahanya

digunakanterhadapsuatuspesiesgulmaasingyangtelahmenyebarsecaraluas

(TantradanSantosa,2016).

3.5.3Jenis-jenisgulmapadapembibitankelapasawit



Adabeberapajenisgulmapadatabel1yangadadipembibitankelapasawit

yangperludikendalikanpertumbuhannya.

Tabel1.Jenisgulmadipembibitankelapasawit.

No JenisGulma ContohGuma NamaLain

1 BerdaunSempit Paitan Axonopuscompresus

Rumput

Grinting Cynodondactylon

Rumput

Belulang Eleusineindica

Alang-alang Imperatacylindica

2 BerdaunLebar PakuAndam Dicrapnoterisaeris

PatikanKebo Euphorbiahirta

Cempokak Solanum torvum

3 Teki-tekian Tekilading Cyperusrotundus

Sumber:PenangkaranBibitKelapaSawitChandraRikaHerlin

3.5.4Pengaruhpengendaliangulmasecaramanual

Pengendaliangulmasecaramanualadalahkegiatanfisikyangmenghambat

pertumbuhantanamanyangtidakdiinginkan.Teknikpengendaliangulmamanual,

mengelolapopulasigulmamelaluimetodefisikyangmenghilangkan,membunuh,

ataumembuatkondisipertumbuhantidakmenguntungkan.Metodeini

menyebabkankerusakanlangsungpadagulmamelaluipemindahantotalatau

menyebabkanciderayangmematikan.Tekniklaindapatmengubahlingkungan

tumbuhdenganmenghilangkancahaya,meningkatkansuhutanah,atau

menghilangkantanamandarikarbondioksidaatauoksigen.

Pengaruhpengendaliangulmasecaramanualmerupakanteknikpengelolaan

yangtepat,ramahlingkungandanmudahdalam pengendaliannyatempattumbuh

pembibitankelapasawityangterbebasdaripersainganunsurharadengantetap 

menjagatumbuhaninangbagihamapenyakittanaman.




